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ABSTRACT - Teacher performance assessment is a 

crucial factor in improving the quality of education; 

however, the manual system still used at SMAN 2 

Sumenep is considered subjective, slow, and prone to 

errors. This study aims to design a web-based 

decision support system to evaluate teacher 

performance more objectively and efficiently using 

the Simple Additive Weighting (SAW) method, which 

was chosen for its simple and effective algorithm in 

multi-criteria decision-making and its ability to 

generate clear rankings based on the weight of each 

criterion. The study employed 28 assessment criteria 

and involved 88 teachers selected through purposive 

sampling, with data collected through observation, 

interviews, and documentation within the school 

environment. The system receives input from 

evaluators, performs normalization, calculates 

preference values, and generates performance 

rankings. The implementation results showed that 

the system accelerated the assessment process, 

increased transparency, reduced bias in decision-

making, and improved evaluation accuracy by up to 

80%, making it an effective tool for evaluating and 

enhancing teacher quality at SMAN 2 Sumenep. 

 

Keywords : Evaluation, Performance, Teacher, 

Simple Additive Weighting 

 

ABSTRAK - Penilaian kinerja guru merupakan 

faktor penting dalam peningkatan mutu pendidikan, 

namun sistem manual yang masih digunakan di 

SMAN 2 Sumenep dinilai subjektif, lambat, dan 

rawan kesalahan. Penelitian ini bertujuan merancang 

sistem pendukung keputusan berbasis web untuk 

mengevaluasi kinerja guru secara lebih objektif dan 

efisien dengan menerapkan metode Simple Additive 

Weighting (SAW), yang dipilih karena algoritmanya 

yang sederhana dan efektif dalam pengambilan 

keputusan multikriteria serta mampu menghasilkan 

peringkat yang jelas berdasarkan bobot tiap kriteria. 

Penelitian menggunakan 28 kriteria penilaian dan 

melibatkan 88 guru yang dipilih melalui purposive 

sampling, dengan data diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi di lingkungan sekolah. 
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Sistem menerima input penilaian dari tim penilai, 

melakukan normalisasi, menghitung preferensi, dan 

menghasilkan peringkat kinerja. Hasil implementasi 

menunjukkan bahwa sistem ini mempercepat proses 

penilaian, meningkatkan transparansi, mengurangi 

bias dalam pengambilan keputusan, serta 

meningkatkan akurasi penilaian hingga 80%, 

sehingga dapat dijadikan alat bantu yang efektif 

dalam mengevaluasi dan mengembangkan kualitas 

guru di SMAN 2 Sumenep. 

 

Kata kunci :  Penilaian, Kinerja, Guru, Simple 

Additive Weighting 

 

I. PENDAHULUAN 

Penilaian kinerja guru merupakan komponen 

penting dalam upaya peningkatan mutu pendidikan 

di sekolah. Seiring dengan digitalisasi di dunia 

pendidikan, proses evaluasi kinerja guru perlu 

memanfaatkan teknologi informasi agar hasil yang 

diperoleh lebih objektif dan efisien. Sebagai sekolah 

unggulan di Kabupaten Sumenep, SMAN 2 

Sumenep terus berkomitmen meningkatkan mutu 

pengajaran dan layanan akademik. 

Saat ini, proses penilaian kinerja guru di SMAN 

2 Sumenep masih dilakukan secara manual, 

melibatkan kepala sekolah, pengawas, dan rekan 

sejawat. Pendekatan ini rentan terhadap 

subjektivitas, bias, dan ketidakkonsistenan, yang 

dapat mengurangi akurasi penilaian. Dalam sistem 

pendidikan yang kompetitif, diperlukan metode 

evaluasi yang objektif, berbasis data, dan sesuai 

standar akademik untuk menjaga serta meningkatkan 

kualitas pengajaran. 

Perkembangan teknologi telah memungkinkan 

diterapkannya berbagai solusi inovatif di dunia 

pendidikan, salah satunya adalah Sistem Pendukung 

Keputusan (Decision Support System/DSS). DSS 

adalah sistem berbasis komputer yang membantu 

pengambilan keputusan melalui pendekatan 

terstruktur dan sistematis. Salah satu metode populer 

dalam DSS adalah Simple Additive Weighting 

(SAW), yang mampu menghitung keputusan 

berdasarkan bobot berbagai kriteria, sehingga 

menghasilkan penilaian yang lebih adil dan akurat. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian 

ini bertujuan merancang dan membangun DSS 

berbasis metode SAW untuk penilaian kinerja guru 

di SMAN 2 Sumenep. Sistem ini diharapkan menjadi 

solusi modern dan transparan dalam proses evaluasi, 

membantu pihak sekolah mengurangi risiko 

kesalahan, serta mendukung pengambilan keputusan 

yang lebih tepat demi peningkatan mutu pendidikan. 
 

II. TEORI DASAR 

2.1 Rancang Bangun 

Rancang Bangun merupakan penggambaran, 

perencanaan, dan sketsa atau pengaturan dari 

beberapa elemen yang terpisah ke dalam suatu 

kesatuan yang utuh dan berfungsi. Dengan demikian 

pengertian rancang bangun merupakan kegiatan 

menerjemahkan hasil analisa ke dalam bentuk paket 

perangkat lunak kemudian menciptakan sistem 

tersebut atau memperbaiki sistem yang sudah ada [1]. 

 

2.2 Decision Support System 

Decission Support System atau Sistem  

Pendukung  Keputusan  merupakan  sebuah  sistem 

informasi  yang  berbasis  komputer  yang  digunakan  

untuk proses pengambilan keputusan yang 

menyediakan dukungan informasi  yang  interaktif  

bagi  manajer  dan  praktisi  bisnis. Dalam  sistem  ini  

model  yang  digunakan  adalah  model analitis, 

database,   penilaian   dan   pandangan   pembuat 

keputusan  dan  proses  pemodelan  berbasis  

komputer  yang interaktif  guna  mendukung  

pengambilan  keputusan  yang semi terstruktur [2]. 

 

2.3 Penilaian Kinerja Guru 

Kinerja guru ialah pelaksanaan fungsi dan tugas 

guru dalam mengajar dan membagikan ilmu 

pengetahuan kepada siswa dan siswi, yang sudah 

diajarkan oleh guru dengan baik dan profesional 

berdasarkan dari fungsi guru. Pada penilaian kinerja 

guru sangat penting dilakukan oleh guru, agar setiap 

para guru lebih semangat dalam meningkatkan 

kemampuan dan meningkatkan kualitas dalam 

mengajar siswa dan siswi [3]. 
 

2.4 Simple Additive Weighting 

Simple Additive Weighting (SAW) merupakan 

sebuah metode atau perhitungan yang termasuk 

dalam kategori SPK. Menurut [4] yang dimaksud 

metode Simple Additive Weighting (SAW) atau 
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simple additive weighting adalah “metode 

penjumlahan yang terbobot, metode Simple Additive 

Weighting (SAW) mencari penjumlahan yang 

terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif 

disemua atribut, dan dilakukan normalisasi matriks 

keputusan ke suatu skala yang dapat dibandingkan 

dengan semua rating alternatif yang disediakan”. 

Metode ini umumnya digunakan dalam konteks 

pengambilan keputusan multi-kriteria, di mana 

alternatif-alternatif yang tersedia dievaluasi atau 

dinilai berdasarkan serangkaian kriteria yang telah 

ditentukan sebelumnya. 

Berikut ini adalah rumus perhitungan untuk 

metode Simple Additive Weighting (SAW) : 

𝑟𝑖𝑗 = 

{
 
 

 
 𝑥𝑖𝑗
𝑚𝑎𝑥 𝑥𝑖𝑗
𝑚𝑖𝑛 𝑥𝑖𝑗

𝑥𝑖𝑗

 
 

Jika j adalah atribut keuntungan 
(benefit) 
 

Jika j adalah atribut biaya (cost) 

 

..... 

 

(1) 

Keterangan 

• 𝑟ij = hasil nilai yang sudah dinormalisasi  

• 𝑥ij = nilai dari setiap atribut pada semua kriteria  

• 𝑀𝑎𝑥 𝑥ij = nilai tertinggi pada semua kriteria  

• 𝑀𝑖𝑛 𝑥ij = nilai terendah dari semua kriteria  

• Benefit = semakin besar nilainya maka semakin 

baik  

• Cost = semakin kecil nilainya maka semakin baik 

Setelah menghitung nilai normalisasi untuk setiap 

kriteria pada masing-masing alternatif, langkah 

berikutnya adalah menghitung nilai preferensi. Nilai 

normalisasi (𝑉i) dikalikan dengan bobot tiap kriteria, 

kemudian hasilnya dijumlahkan dan dicari nilai rata-

ratanya, berikut adalah rumus perhitungan nilai 

preferensi : 

𝑉𝑖 = ∑𝑤𝑗𝑟𝑖𝑗

𝑛

𝑗=1

  

………………………………………….. 

 

(2) 

Keterangan  

• 𝑉i = hasil ranking atau peringkat dari alternatif  

• 𝑤j = nilai bobot pada setiap kriteria  

• 𝑟ij = nilai rating yang sudah dinormalisasi  

Nilai 𝑉i yang lebih besar menandakan bahwa 

alternatif mempunyai peluang yang lebih tinggi. 
 

2.5 Website 

Website adalah kumpulan halaman dalam satu 

domain yang memuat berbagai informasi dan dapat 

diakses oleh pengguna internet melalui mesin 

pencari. Informasi di dalamnya bisa berupa teks, 

gambar, ilustrasi, atau video untuk berbagai tujuan. 

Umumnya, akses ke website dimulai dari halaman 

utama (homepage) melalui browser dengan 

memasukkan URL secara lengkap dan tepat. 

Homepage juga berisi tautan ke halaman-halaman 

turunan yang saling terhubung satu sama lain [5]. 

 

2.6 PHP 

PHP adalah bahasa pemrograman untuk 

membuat website dinamis yang memungkinkan 

pembaruan konten kapan saja. Berbeda dengan 

HTML yang menampilkan source code di halaman 

web, kode PHP tidak ditampilkan karena diproses di 

server. PHP bersifat server-side script dan dapat 

dijalankan di berbagai sistem operasi seperti Linux 

dan Windows. PHP juga mendukung koneksi ke 

database seperti MySQL dan Oracle, namun 

umumnya digunakan dengan MySQL. PHP telah 

berkembang pesat dan penulisannya diawali dengan 

kode <? dan ditutup dengan ?>[6]. 

 

2.7 Xampp 

XAMPP adalah sebuah aplikasi web server 

instan  dan  lengkap  dikarenakan  segala  yang 

butuhkan untuk membuat sebuah situs web dengan 

Content Management System (Joomla) bisa dicoba 

di dalam aplikasi ini. XAMPP adalah sebuah paket 

installer  AMP  (Apache,  MySQL,  dan  Php)  yang 

sangat mudah untuk diaplikasikan dalam komputer 

yang  belum  memiliki  server  untuk  dapat  melihat 

situs  yang  buat  menggunakan  bahasa  server  dan 

database server tersebut [7]. 

 

2.8 MySQL 

MySQL ( MY Structure Query Language ) 

adalah salah satu dari sekian banyak DBMS seperti 

Oracle, MSSQL,  Postagre  SQL,  dan  lainnya.  

MySQL  adalah  sistem  manajemen  basis  data  yang  

menggunakan  SQLuntuk  mengelola  data.  MySQL  

adalah  databaseopen  source,  yang  artinya  Anda  

dapat menggunakannya secara gratis. 

Pemprograman PHP juga sangat mendukung atau 

support dengan Basis Data MySQL [8]. 

 

2.9 Laravel 

Laravel adalah sebuah framework web berbasis 

PHP yang open source dan tidak berbayar, 

diciptakan oleh Tylor Otwell dan di peruntukan 
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untuk pengembangan aplikasi web yang 

menggunakan pola MVC. Struktur pola MVC pada 

Laravel sedikit berbeda pada struktur pola MVC 

pada umumnya. Di Laravel terdapat routing yang 

menjembatani antara request dari user dan controller. 

Jadi controller tidak langsung menerima request 

tersebut [9]. 

 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam kategori rancang 

bangun, yang bertujuan untuk merancang dan 

membangun Decision Support System (DSS) dalam 

penilaian kinerja guru menggunakan metode Simple 

Additive Weighting (SAW), yang masih belum 

tersedia di SMAN 2 Sumenep. Metode penelitian ini 

dilakukan secara sistematis melalui beberapa 

tahapan guna untuk menghasilkan sistem yang dapat 

mendukung evaluasi kinerja guru yang lebih akurat 

dan efisien. Rancangan penelitian disajikan pada 

gambar 1 berikut : 
 

Gambar 1 Rancangan Penelitian 

Berdasarkan tahapan alur penelitian pada gambar 

diatas dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah 

Menganalisis permasalahan dalam proses 

penilaian kinerja guru di SMAN 2 Sumenep. 

Proses ini mencakup identifikasi keterbatasan 

metode manual atau proses penilaian kinerja guru 

yang digunakan saat ini, serta menentukan 

kebutuhan sistem yang akan dirancang. 

2. Studi Literatur 

Untuk mempelajari konsep Decision Support 

System (DSS), meneliti metode Simple Additive 

Weighting (SAW) dalam pengambilan keputusan 

multi-kriteria, serta menganalisis penelitian 

sebelumnya yang berkaitan dengan sistem 

penilaian kinerja guru. 

3. Pengumpulan Data 

Dilakukan melalui wawancara dengan pihak 

sekolah, seperti kepala sekolah, guru, dan staf 

administrasi, guna memahami proses penilaian 

yang sedang berjalan. Data guru yang akan dinilai 

dikumpulkan, serta menentukan kriteria dan 

bobot yang akan digunakan dalam proses 

penilaian, misalnya seperti kompetensi pedagogik, 

profesionalisme, kepribadian, dan sosial. 

4. Perancangan Sistem dengan Metode SAW 

Pada tahap ini, mencakup perancangan database 

untuk menyimpan data guru, kriteria, bobot, dan 

hasil penilaian, serta perancangan antarmuka bagi 

admin dan guru. Selain itu, disusun flowchart 

sistem untuk menggambarkan alur proses dari 

input data hingga perhitungan hasil menggunakan 

metode SAW. Dalam tahap ini, juga dirancang 

algoritma SAW, yang meliputi normalisasi data, 

dan preferensi atau perhitungan nilai akhir. 

5. Implementasi Sistem 

Sistem dikembangkan dalam bentuk berbasis web 

atau desktop menggunakan bahasa pemrograman 

yang sesuai. Sistem ini kemudian diintegrasikan 

dengan database yang telah dirancang dan metode 

SAW diimplementasikan ke dalam sistem untuk 

melakukan perhitungan penilaian kinerja guru. 

6. Pengujian Sistem 

Pengujian Sistem dilakukan pengujian dengan 

data nyata, di mana data guru di SMAN 2 

Sumenep digunakan untuk mengevaluasi apakah 

hasil perhitungan SAW akurat. Evaluasi sistem 

juga dilakukan dengan meminta feedback dari 

pengguna (admin, tim penilai dan guru) mengenai 

kemudahan penggunaan dan efektivitas sistem 

yang telah dibuat. 

7. Analisis Hasil dan Kesimpulan 

Penilaian yang dihasilkan oleh sistem dianalisis 

untuk melihat sejauh mana sistem DSS berbasis 

SAW mampu membantu sekolah dalam 
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melakukan penilaian kinerja guru. Dari hasil 

analisis tersebut, ditarik kesimpulan mengenai 

efektivitas sistem yang telah dikembangkan dan 

diberikan rekomendasi untuk pengembangan 

lebih lanjut agar sistem dapat lebih optimal dalam 

mendukung proses pengambilan keputusan di 

sekolah. 

 

3.2 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ini mencakup perangkat 

keras seperti laptop untuk merancang sistem, 

menyimpan data, menjalankan aplikasi, dan menguji 

sistem web, serta smartphone untuk dokumentasi, 

pencatatan, dan komunikasi dengan pihak sekolah. 

Dari sisi perangkat lunak, digunakan Windows 10 

sebagai sistem operasi, Microsoft Excel untuk 

perhitungan manual metode SAW, XAMPP sebagai 

server lokal, dan Visual Studio Code sebagai editor 

kode. Datasetnya terdiri dari 88 guru SMAN 2 

Sumenep (74 PNS dan 14 honorer), dengan sampel 

dipilih menggunakan purposive sampling. Evaluasi 

kinerja didasarkan pada 28 kriteria penilaian. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

rancang bangun Decision Support System dengan 

metode Simple Additive Weighting (SAW) di 

SMAN 2 Sumenep dilakukan melalui observasi dan 

wawancara. Observasi dilakukan secara langsung di 

lingkungan sekolah untuk memahami penerapan 

sistem penilaian kinerja guru sebelum adanya sistem 

berbasis teknologi, termasuk bagaimana data kinerja 

guru dikumpulkan dan diproses secara manual, serta 

untuk mengidentifikasi kebutuhan sekolah dalam 

merancang sistem penilaian berbasis teknologi.  

Sementara itu, wawancara dilakukan dengan 

kepala sekolah, tenaga pendidik, dan pihak terkait 

guna memperoleh informasi mengenai kendala 

dalam sistem penilaian manual yang ada, serta untuk 

menggali data terkait kriteria dan bobot penilaian 

kinerja guru. Hasil wawancara juga memberikan 

masukan penting mengenai fitur dan fungsi yang 

dibutuhkan agar sistem yang dirancang benar-benar 

sesuai dengan kebutuhan pengguna di sekolah. 

 

3.4 Teknik Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dalam penelitian ini bertujuan 

memastikan akurasi dan keandalan Decision Support 

System (DSS) Penilaian Kinerja Guru berbasis 

metode Simple Additive Weighting (SAW) dengan 

menggunakan pendekatan Mean Absolute Error 

(MAE). MAE digunakan untuk mengukur rata-rata 

selisih absolut antara hasil perhitungan sistem dan 

nilai referensi manual. Langkah-langkahnya 

meliputi menghitung selisih absolut, menjumlahkan 

seluruh selisih, lalu membaginya dengan jumlah data 

(n) untuk memperoleh nilai MAE. 
 

𝑀𝐴𝐸 = 
1

𝑛
∑|𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑆𝐴𝑊𝑖 − 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝐾𝑒𝑡𝑒𝑟𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛𝑖|

𝑛

𝑖=1

  

……… 
 

(1) 

 

Selanjutnya, tingkat akurasi sistem dihitung dengan rumus: 

 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =  100 −𝑀𝐴𝐸 ……………………………. (2) 

 

IV. IMPLEMENTASI 

Hasil dari penelitian ini sudah sesuai dengan 

tahapan penelitian yang sudah dibuat. Dalam 

penelitian ini dihasilkan sebuah sistem pendukung 

keputusan penilaian kinerja guru menggunakan 

metode simple additive weighting (SAW) yang 

digunakan untuk melakukan perankingan secara 

otomatis terhadap guru di SMAN 2 Sumenep. 

Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 6 bulan 

dari awal proses pengajuan judul dengan 

menggunakan data kriteria sebanyak 28 dan data 

guru sebanyak 88 guru. Penelitian ini juga 

memperoleh tingkat akurasi dari hasil pengujian 

sistem.  

Hasil pengujian sistem merupakan kunci untuk 

mengatahui apakah penelitian yang dilakukan sudah 

sesuai dengan hipotesis penelitian yang telah di 

tentukan. Hipotesis dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tengkat akurasi dari hasil perhitungan 

dengan menggunakan metode simple additive 

weighting. Untuk mengetahui tingkat akurasi serta 

tingkat kesalahan (error rate), peneliti menggunakan 

metode perhitungan Mean Absolute Error (MAE) 

untuk mengukur tingkat akurasi serta error rate dari 

hasil perhitungan dengan menggunakan metode 

SAW. Mean Absolute Error (MAE) merupakan 

perhitungan metrik evaluasi yang digunakan untuk 

mengukur tingkat eror dengan cara membandingkan 

hasil nilai perhitungan sistem dengan hasil nilai yang 

sudah ada secara satu persatu, lalu dihitung selisih di 
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antara 2 (dua) nilai tersebut setelah itu 

dijumlahkan[10]. Berikut proses perhitungan MAE 

untuk menghitung tingkat kesalahan (error rate) dan 

juga tingkat akurasi dari hasil perhitungan Simple 

Additive Weighting (SAW) pada tabel 1 berikut. 
 

 

Tabel 1 menampilkan data perbandingan antara 

hasil perhitungan menggunakan metode SAW 

dengan nilai ketercapaian manual dari 88 guru di 

SMAN 2 Sumenep. Dari tabel tersebut diketahui 

bahwa total nilai selisih dari seluruh guru adalah 

sebesar 80,91.  

Nilai MAE dihitung dengan rumus berikut; 
 

𝑀𝐴𝐸 = 
80,91

88

 

𝑀𝐴𝐸 = 0,919431818 = 0,92 
 

Tingkat akurasi sistem dihitung dengan rumus 

berikut; 
 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 = 100 − 0,92 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 = 99,08% 
 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa sistem pendukung keputusan penilaian 

kinerja guru yang dirancang dengan metode SAW 

memiliki tingkat akurasi yang sangat tinggi, yakni 

sebesar 99,08%. Ini menunjukkan bahwa hasil 

perhitungan sistem sangat mendekati hasil 

perhitungan manual, sehingga sistem dapat 

diandalkan untuk digunakan sebagai alat bantu 

dalam proses penilaian kinerja guru secara objektif, 

efisien, dan akurat. 
 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, sistem pendukung 

keputusan penilaian kinerja guru menggunakan 

metode Simple Additive Weighting (SAW) maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sistem pendukung keputusan penilaian kinerja 

guru dirancang menggunakan framework Laravel 

dengan menerapkan metode Simple Additive 

Weighting (SAW) untuk menghitung nilai 

penilaian secara otomatis berdasarkan data 88 

guru SMAN 2 Sumenep. 

2. Sistem berhasil dirancang dan diimplementasikan 

sesuai kebutuhan fungsional dan non-fungsional, 

dengan seluruh fitur seperti input data, kriteria, 

bobot, perhitungan normalisasi, dan preferensi 

berfungsi dengan baik. 

3. Perhitungan sistem menghasilkan peringkat guru 

secara otomatis karena adanya pembobotan, 

atribut benefit dan cost, serta proses normalisasi 

yang membuat hasil lebih tinggi dibandingkan 

perhitungan manual. 

4. Pengujian menunjukkan akurasi sistem mencapai 

99,08%, sehingga sistem ini efektif dalam 

mendukung pengambilan keputusan untuk 

pengembangan kualitas guru. 
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